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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengalaman dan pengamatan peneliti 

bahwa matematika selalu dianggap pelajaran yang sulit dimengerti dan membosankan. 

Pembelajaran matematika didominasi oleh peran guru, disinilah terlihat siswa pasif 

sehingga hasil belajar mereka kurang memuaskan. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan bantuan question 

card pada materi persamaan   kuadrat ?; (2) Apakah model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT (Teams Games Tournament) dengan bantuan question card dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa ?; (3) Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournament) dengan bantuan question card terhadap hasil belajar siswa ? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas 

X SMAN 6 Kediri. Desain penelitian yang di gunakan adalah One Group Pre Test-Post 

Test Design. Instrumen yang digunakan berupa RPP, Lembar Diskusi Siswa, Lembar 

Observasi Guru, question card dan soal tes hasil belajar siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: (1) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT (Teams Games Tournament) dengan bantuan question card sudah baik. Hal ini 

dapat diketahui berdasarkan perolehan rata-rata prosentasenya adalah  91,02%.; (2) Hasil 

belajar siswa  dapat meningkat melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT (Teams Games Tournament) dengan bantuan question card nilai rata-rata yang 

semula 50,80 menjadi 78,27.; (3) Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan bantuan question 

card terhadap hasil belajar siswa materi persamaan kuadrat kelas X di SMA Negeri 6 

Kediri. 

 

KATA KUNCI  :  kooperatif, teams games tournament, question card, hasil belajar 

 

I. LATAR BELAKANG 

Matematika adalah mata pelajaran 

wajib yang dipelajari disekolah. Belajar 

matematika memerlukan pemahaman dan 

penalaran yang kuat, karena dalam 

matematika siswa di hadapkan dengan 

banyak rumus dan berbagai jalan 

penyelesaian untuk mendapatkan jawaban. 

Hal ini dijelaskan oleh Suherman 

(2003:16) matematika berarti ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan 

bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan 

berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui 

penalaran, akan tetapi dalam matematika 

lebih menekankan aktivitas dalam dunia 
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rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu 

lain lebih menekankan hasil observasi atau 

eksperimen disamping penalaran. Oleh 

karena siswa dalam belajar metematika 

harus memainkan nalar atau bernalar maka 

matematika dianggap pelajaran yang sulit. 

Matematika selalu dianggap pelajaran yang 

sulit dimengerti, menguras banyak pikiran 

dan membosankan. Ditambah guru hanya 

memberi penjelasan yang panjang 

kemudian siswa diminta mengerjakan soal 

– soal. Disinilah terlihat siswa pasif 

padahal tercapai tidaknya suatu tujuan 

pembelajaran salah satunya adalah terlihat 

dari hasil belajar yang diraih siswa. Guru 

sering tidak menggunakan model 

pembelajaran  yang dapat menarik minat 

siswa. Guru cenderung menggunakan cara 

mengajar yang monoton dan membuat 

siswa cepat bosan. Adapun cara mensiasati 

agar siswa lebih tertarik untuk belajar 

matematika dan hasil belajar mereka 

memuaskan, guru perlu menggunakan 

model pembelajaran yang menarik. Model 

pembelajaran yang menarik dapat 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. Berdasarkan penjelasan Amri 

(2010:67) yang menyatakan bahwa 

disamping model pembelajaraan kooperatif 

dikembangkan untuk mencapai hasil 

belajar akademik, model pembelajaran 

kooperatif  juga efektif untuk 

mengembangkan keterampilan sosial 

siswa. Pengembangan ketrampilan sosial 

siswa yang dimaksudkan adalah dapat 

bekerja sama dengan temannya dan dapat 

membuat dirinya lebih percaya diri. Untuk 

mengembangkan ketrampilan siswa 

dikelas agar lebih percaya diri dalam 

memecahkan soal, guru dapat 

menggunakan pembelajaran kooperatif. 

Banyak sekali model pembelajaran 

kooperatif yang dapat dipakai guru dan 

memudahkan siswa untuk lebih membuat 

siswa tertarik dan aktif untuk belajar 

matematika yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournament). Model pembelajaran TGT 

dapat melibatkan seluruh siswa untuk 

terjun dalam sebuah game matematika. 

Shoimin (2014:203) dalam TGT siswa 

dibentuk dalam kelompok – kelompok 

kecil yang terdiri tiga sampai lima siswa 

yang heterogen, baik dalam prestasi 

akademik, jenis kelamin, ras maupun etnis. 

Menurut Shoimin(2014:204-205) ada 5 

komponen utama dalam TGT (Teams 

Games Tournament) adalah penyajian 

kelas, kelompok (teams), Game, turnamen 

dan team recognize (penghargaan 

kelompok). Model pembelajaran TGT 

membuat peserta didik menjadi lebih 

senang dalam mengikuti pelajaran karena 

ada kegiatan permainan berupa turnamen 

dalam model ini (Shoimin, 2014:207). 

Permainan dalam TGT dapat berupa 
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pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada 

media kartu yang diberi angka. 

Penggunaan media kartu ini merupakan 

sarana yang fungsi utamanya sebagai alat 

bantu untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran,misalnya media kartu 

question card.  Question card  atau kartu 

pertanyaan adalah sebuah kartu yang berisi 

soal – soal yang akan di ujikan pada siswa, 

dengan question card pembelajaran akan 

terasa lebih menyenangkan. 

 Berdasarkan hasil wawancara saat 

melakukan praktik pengalaman lapangan 

(PPL) dengan guru pamong di SMA 

Negeri 6 Kediri, nilai test siswa turun 75% 

saat materi persamaan kuadrat. Materi 

persamaan kuadrat merupakan materi 

pokok kelas X yang dinilai sulit oleh guru 

dan juga siswa dalam proses belajar 

mengajar, karena materi yang diajarkan 

pada semester 1 ini memiliki beragam 

penyelesaian. Maka siswa perlu 

mempelajari materi ini dengan cermat, 

namun tetap dalam pembelajaran yang 

menyenangkan agar siswa tidak merasa 

bosan. 

Berdasarkan hal tersebut permasalahan 

yang muncul adalah (1) Bagaimana 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT (Teams Games Tournament) 

dengan bantuan question card pada materi 

persamaan   kuadrat ?; (2)Apakah model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournament) dengan bantuan 

question card dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa ?; (3) Adakah pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournament) dengan 

bantuan question card terhadap hasil 

belajar siswa ? 

Melalui model pembelajaran 

koopreratif tipe TGT (Teams Games 

Tournament) dengan bantuan question 

card di harapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan mengambil judul 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE TGT (TEAMS 

GAMES  TOURNAMENT) DENGAN 

BANTUAN QUESTION CARD 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

MATERI PERSAMAAN KUADRAT 

KELAS X DI SMA NEGERI 6 KEDIRI. 

 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah pre-eksperimental, dengan desain 

penelitian One Group Pre Test-Post Test 

Design. Struktur desain  One Group Pre 

Test-Post Test sebagai berikut : 

O1 X O2 

Gambar 1 

Struktur desain  One Group Pre Test-Post Test 

 

Keterangan: 

O1 : Pre Test X : Perlakuan  O2 : Post Test 
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Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMAN 6 

Kediri. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik Probability Sampling –  jenis 

Simple Random Sampling yaitu 

pengambilan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut, kemudian terpilihlah 

kelas X-3. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi guru 

dan tes. Peneliti melakukan uji validasi 

sebelum instrumen digunakan. 

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data 

diskriptif dan analisis data kuantitatif. Data 

deskriptif diperoleh dari lembar observasi 

guru sedangkan data kuantitatif diperoleh 

dari tes. Analisis data deskriptif dilakukan 

hanya sebatas untuk membuktikan bahwa 

langkah-langkah dalam model 

pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) telah diterapkan di kelas. 

Analisis data kuantitatif menggunakan 

statistik parametris pada penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model 

TGT (Teams Games Tournament) dengan 

bantuan question card  terhadap hasil 

belajar siswa yang di ambil dari hasil tes 

siswa menggunakan uji-t. Untuk 

menentukan norma keputusan maka 

diperlukan kriteria pengujiannya yaitu : 

a) jika Sig (2-tailed) <  𝛼 (0,05), maka H0 

ditolak. 

b) jika Sig (2-tailed) > 𝛼 (0,05), maka H0 

diterima  

Jika H0 ditolak maka ada pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournament) dengan 

bantuan question card terhadap hasil 

belajar siswa kelas X-3 SMAN 6 Kediri. 

Jika H0 diterima maka tidak ada 

pengaruh model TGT (Teams Games 

Tournament) dengan bantuan question 

card terhadap hasil belajar siswa kelas X-3 

SMAN 6 Kediri 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil analisis lembar observasi guru 

dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournament) dengan bantuan question 

card pada materi persamaan kuadrat 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 1 
Hasil LOG  

 Pertemuan ke - 

II III IV V 

Skor 

maksimal 
17 17 18 14 

Keterlaksana

an model 

pembelajaran 

15 16 16 13 

Ketidakterlak

sanaan model 

pembelajaran 

2 1 2 1 

Persentase 

(%) 

88,2

35 

% 

94,11

8% 

88,88

9% 

92,85

7% 

Rata-rata 91,02 % 

Keterangan Sangat baik 
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Pada pertemuan II mendapatkan 

persentase 88,235 % . Pada pertemuan III 

mendapatkan persentase 94,118%. Pada 

pertemuan IV  mendapatkan persentase 

88,889%. Pada pertemuan V mendapatkan 

persentase 92,857%. Rata-rata persentase 

91,02% (sangat baik). Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru dapat 

melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran TGT dengan sangat baik. 

Statistik data hasil pretest dan 

posttest menggunakan uji-t dengan bantuan 

SPSS 21 for Windows 7 pada materi 

persamaan kuadrat diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2 

Hasil Statistik Nilai Pretest 

 
Statistics 

Pretest   

N 
Valid 30 

Missing 0 

Mean 50,80 

Median 46,50 

Mode 25
a
 

Std. Deviation 18,339 

Variance 336,303 

Minimum 25 

Maximum 80 

Sum 1524 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Hasil Statistik Nilai Posttest 

Statistics 

Posttest   

N 
Valid 30 

Missing 0 

Mean 78,27 

Median 78,00 

Mode 78 

Std. Deviation 9,624 

Variance 92,616 

Minimum 50 

Maximum 95 

Sum 2348 

 

Berdasrkan tabel 2 dan 3 dapat 

diketahui nilai rata-rata pretest  50,80 dan 

posttest 78,27. Dari hsil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

terhadap materi persamaan kuadrat 

mengalami peningkatan. 

 Hasil analisis tes menggunakan uji-

t dengan bantuan SPSS 21 for Windows 7 

pada materi persamaan kuadrat diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 4 

Hasil analisis uji t 
Paired Samples Test    

 Paired Differences 

Me
an 

Std. 
Devi
ation 

Std. 
Error 
Mea
n 

95% 
Confide
nce 
Interval 
of the 
Differen
ce 

T D
f 

Sig. 
(2-
taile
d) 

Lo
we
r 

Up
per 

Pai
r 1 

Pre
tes
t – 
Po
stt
est 

-
27,
46
66
7 

11,7
2599 

2,14
086 

-
31,
84
52
2 

-
23,
08
81
1 

-
12,
83
0 

2
9 

,000 
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Berdasarkan tabel 4  dapat dilihat 

bahwa tarf  Sig. (2 tailed)  bernilai 0,000 

yang berarti kurang dari 5% (0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh dari model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar 

siswa kelas X-3 SMAN 6 Kediri pada 

materi persamaan kuadrat. 

Hasil penelitian lainnya  dalam 

jurnal yang di tulis oleh Nuzul 

Rakhmadani dkk, dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Metode TGT Berbantuan 

Media Teka-Teki Silang Dan Ular Tangga 

Dengan Motivasi Belajar Terhadap 

Prestasi Siswa Pada Materi Koloid Kelas 

XI SMA Negeri 1 Simo Tahun Pelajaran 

2011/2012” menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dalam penerapan 

metode TGT berbantuan media TTS dan 

ular tangga pada pembelajaran materi 

koloid terhadap prestasi belajar kimia 

dengan nilai signifikan 0 < 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data tentang pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe tgt (teams 

games  tournament) dengan bantuan 

question card terhadap hasil belajar siswa 

materi persamaan kuadrat kelas X-3 di 

SMA Negeri 6 Kediri, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

a) Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournament) dengan bantuan question 

card sudah baik. Hal ini dapat diketahui 

berdasarkan perolehan rata-rata 

prosentasenya adalah  91,02% (sangat 

baik).   

b) Hasil belajar siswa  dapat meningkat 

melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournament) dengan bantuan question 

card.  

c) Ada pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournament) dengan bantuan question 

card terhadap hasil belajar siswa materi 

persamaan kuadrat kelas X-3 di SMA 

Negeri 6 Kediri. 
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